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ABSTRACT

M. DJAJASASMITA. 1987. The apple-snall Pila
ampulacea: itsfood and reproduction (Gastropoda:
ampullariidagj. Berita Biologi 3(7) : 342 - 346.
The food and reproduction of the gpple-snal Pila
ampullacea have been studied in the laboratory,
reared in aquarium, fed with dead papaya leaves
(Carica papaya) and water hyacinths (Eichhomia.
crassipes); shrimp crips and fish pellets which are
fed by way of trid, were readily eaten. The eggs,
5-10 mm in diameter, are laid in clusters of 15-50
or more, on the aguarium walls about 10 cm off
water level. In its natura habitat, in Lake Mga
West Java, the eggs clusters are found stickedon
the stems of the kirai padms (Metroxylon rumphii)
(which grow densely in the lake) about 75 cm
above water level. In the ponds of the Bogor Bota-
nical Garden, the egg cluster were attached on
the stems of the aquatic plants (Cyperus papyrus,

aran tawar dataran rendah, seperti di rawa, danau,
sungal berarus lambat dan juga di kolam. Daerah.
penyebarannya cukup luas, terdapat di Sumatra,
Jawa, Kalimantan, Sulawes, Thailand, Laos, Kam-
boja dan Vietnam. Di bebergpa daerah di Indonesia
dan daratan Asa Tenggara, keong P. ampullacea
dan jenisjenis Pila. lainnya, telah biasa dimanfaat-
kan sebagali makanan. Sdain itu P. ampullacea ini
telah tercatat pula sebaga inang antara cacing ne-
matoda pamshAngiostrongyl us cantonensis, penye-
bab raiiang otak padamanusia Terlihat disini, bah-
wa keong ini memainkan peranan cukup penting
daam kesgahteraan manusia. Biarpun demikian pe-
nelitian mengena keong Pila di Indonesia masih
belum banyak dilakukan. Pendlitian yang pernah
dilakukan idah oleh Martens (1897) dan Benthem
Jutting (1956), keduanya mengenai sistematiknya,

‘Djgasasmita & Budiman (1982) mengena beberapa

Hanguanamalayana, Sagittarialancifoliaand Thaliacatatan perikehidupannya, Matricia (1985) mem-

geniculata) 20-70 cm off the water edge. The egg
cluster is covered by a cdcareouslayer, itis presu-
med, that this cacareous covering may absorbed
dew/rain water, to prevent the eggs desiccating,
Some egg clusters laid in the laboratory which are
not provided by cacareous layer (it seems due to
the physiologica disturbance) were desiccating and
faled to hatch. The femaes'may deposit 12 egg
clusters monthly in the rainy season, or may not at,
dl in the dry season. The pesk of the spawning is
coincided with the rainy season.

PENDAHULUAN |,

Di Indonesa telah tercatat ada 3 jenis keong
gondang, yaitu Pila ampullacea, P. polita dan P.
scutata. Jenis yang pertama, P. ampullacea, meru-
pakan keong ar tawar yang terbesar, ukuran cang-
kangnya dapat mencapai tinggi 100 mm dengan
garis-tengah +100 mm, Keong ini hidupnya di per-

pelgari morfologi dan anatominya dan Riani (1985)
mengenai  tingkah laku serta makanannya. Mengi-
ngat pada potensinya, maka untuk dapat lebih
mengungkapkart pengetahuan tentang Pilaini, telah
dilakukan penelitian mengenai beberapa aspek bio-
logi duriP. ampullacea. Hasl pendlitian ini diharap-
kan dapat digunakan sebaga dasar ddam useha
pembudidayaannya-

BAHAN DAN CARA KERJA

Seratus keong P. ampullacea dewasa, berukuran
40-60 mm, dari Rawa Maja, Kabupaten Lebak, Jar
wa Barat, dipelihara ddam 4 akuarium (30 x 30 x
70 cm). Sebaga pakannya diberikan daun pepaya
mati dan eceng gondok sebaga pakan tambahan.
Lima pasang keong P. ampullacea (Jantan & betina)
dewasa dipelihara ddam akuarium; satu pasang da-
lam tigp akuarium. Pemeriksaan anatomi genitdia
untuk menentukan kelaminnya. '
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HASL DAN PEMBAHASAN

Makanan

Jenisjenis Pila adalah keong yang hethivor, me-
nurut Graham (1955) makanannya adalah tumbuh-
an air, terutama Vallesneria dan Pistia. Keong
gondang P. globosa dari India, menurut Saxeva
(1956) menyukai juga Hydrilla. Sedang Nono &
Mane (1930) melaporkan, bahwa Pila luzonica dari
Pilipina, memakan Ceratophylum demersum, Ipo-
moea reptans, Pistia stratiotes, ganggang dan ka-
dang-kadang juga Cyperus radiatus. Berry (1974)
melaporkan, bahwa P. ampullacea dan P. scutata
di Maaysa memakan tumbuhan air, tetapi tidnk
merinci jenisjenisnya, PAmieri et al. (1979) ddam
pemeriksaan is perut P. scutata, menemukan Ssa
sgsa eceng gondok (Eichhornia crassipes), sedikit
serpihan ganggang, jamut, sepon (Porifera) dan se-
rangga. Ddam pengamatannya Riani (1985) men-
dapatkan P. ampullacea memakan E. crassipes,
Hydrilla vercillata, Utricularia, Salvinia cuculata,
Smolesta dan Ceratophylumdemer sum; ditambah-
kannya, bahwa yang sangat disukainya idah tum-
buhan ar yang mengekar di dasar perairan dan
sddu berada ddama ir (submerged aquatic plants).
Sdain tumbuhan air, keong Pila menyukai juga
sayuran. Djgasasmita & Budiman (1982) memdli-
hara P. scutata dengen pakan daun kol, was dan
wortel. Benthem Jutting (1956) melaporkan, bahwa
keong Pila kadang-kadang memakan juga ssabina
tang mati, ha ini diperkuat oleh Purchon (1979).
Berdasarkan keterangan tersebut, telah dicoba mem-
beii P. ampullacea pakan krupuk udang yangtelah
dilunakkan dan pelet pakan ikan. Ternyata kedua
macam pakan tersebut habis dimakannya. Pembevi-
an kedua macam pakan tersebut diulang beberapa
kali, hasilnya tetap sama. Disukainya pakan yang
mengandung unsur hewani ini, mempunya arti
penting bagi usaha pembudidayaannya. Dengan de-
mikian terdapat kemungkinan pembeérian pakan
buatan yang susunan gizinya disesuaikan dengan
kebutuhan keong P. ambullacea. Pakan yang ter-
baik untuk keong adadah yang kandungan Canya
tinggi. Kalsum (Ca) merupakan unsur penting bagi
keong, terutama sehagal bahan dasar pembentuksr.
cangkang dan telur. Diberikannya daun pepaya
mati sehagal pakan dalam penélitian ini, mengingat
pada : 1. kandungan Ca daur. pepaya cukup tinggi
(Tabel 1), 2. daun pepaya mati mudah didapat dan
3, menurut Willoughby (1974) daun yang mati/
busuk kadar proteinnya akan tinggi atau meningkat,
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Tabel 1. Kandungan Ca dan protein per 100 g
beberapa jenis daun.

Jenis Ca Protein
Ketda 165 mg 68 g
Pepaya 363, 80 .,
Eceng 80 10 ,
Eceng gondong 62 :
Genjer 62 17

Bahan dati Daftar komposis bahan makanan. Direk-
torat GIZI, Departemen Kesehatan.

dan akan tetap demikian sdama beberapa minggu.
Daun pepaya mati sanget disukai keong P. ampulla-
cea "juga P. polita dan P. scutata), baik anakannya
maupun yang telah besar/dewasa. Sedang daun pe-
pava yang mash ssgar atau layu tidak disentuhnya
sama sekai. Anakan yang baru berumur beberapa
hari lebih menyukai daun pepaya yang telah mulai
membusuk. Daun yang dalam proses pembusukan
akan menjadi lunak, bagi anakan keong yang gigi-
gg radulanya mash halus akan lebih mudah me-
makannya. Ariakan yang btrukuran 1-10 mm hanya
memakan jaringan/daging daunnya, rupanya tu-
lang-tulang daunnya masih keras bagi anakan keong
P.ampullaceaini.

Telur dan tempat bertelur

Seperti jenisjenis Pilaumumnya, P. ampullacea
meletakkan telur-telurnya ddam gumpdan di atas
permukaan air, dilekatkan pada batang tumbuhan
ar atau benda lainnya. Gumpdan telur P. ampulla-
cea umumnya berbentuk setengah bulatan agak me-
manjang. Tidak seperti P. polita dan P. scutata,
gumpaan telur P, ampullacec cerbungkus oleh suatu
lapisar. kapur. berwarna putih kekuningan, agek
kemeidian atau kecoklatan. Menurut Benthem
Jutting (1956) gumpalan telur P. ampullacea tidak
terbungkus oleh suatu Igpisan kaput, ddam hal ini
ia membantah keterangannya sendiri (Benthem
Jutting 1931), yang menyatakan bahwa gumpaan
telur P. ampullacea itu terbungkus lapisan kapur.
Dari pengamatan di lapangan, yaitu di Rawa Mga
dan kolam Kebun Raya Bogor, gumpaan telur
P. ampullacea yang ditemukan sddu terbungkus
lapisan kapur. Hanya pada P. ampullacea yang di-
pelihara di laboratGrium, kadang-kadang di antara
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gumpaan telur yang dihasilkan teidapat beberapa
yang tidak berlapisan kapur. Diduga halini disebab-
kan oL eh adanya gangguan fisiologis.

Besar gumpdan telur P. anjpullacea ini ialah,
panjang 20-50 mm, lebar 20-30 mm dan tinggi 5
30 mm. Tiap gumpaan telur beris 1550 butir
telur, yang berkulit kapur. Bentuk telur sebetuhya
bulat, tetapi oleh karena letaknya berhimpitan,
bentuknya menjadi bersegi. Pada penampang me-
lintang terlihat bentuk telurnya itu bersegi lima
atau enam. Garistengah telur 5-10 mm,

Di laboratorium P. ampuliacea melekatkan gum-
paan telurnya pada dinding akuarium, lebih-kurang
10 cm di atas permukaan air. Di Rava Mga, gum-
paan telur P. ampuliaceaini, kedapatan menempel
pada batang daun kirai (Metroxylon rumphiij sam-
pai setinggi = 75 cm di atas permukaan air. Di kolan
Kebun Raya Bogoi gumpaan telur P. ampuliacea
ditemukan menempel pada rumpun-rumpun tum-
buhan ar Cyperus papyrus, Hanguana malayana,
Sagitarialancifoliadan Thalia genicul ata, antara20
sampa 100 cm di atas permukaan ail. Mdihat
pada letaknya yang manjauh air, adanya lgpisan
kapur yang menutupi gumpalan telur ini adalah
penting untuk melindungi telur-telurnya dari keke-
ringan. Namun demikian, bila gumpaan telur iiu
langsung terkena panas matahari, meka telur-telur-
nya akan kering dan tidak dapat menetas. Peng-
amatan di laboratorium (yang beratap seng plastik
tembus cahaya) menunjukkan, bahwa telur-telurnya
akan kering dan tak menetas, bila gumpaan telur-
nya tidak mendapat Sraman air tiap hari. Sedang
yang mendapat Sraman air 2-3 kali sehari, sehagian
besar telurnya menetas. Gumpalan telur yang tidak
berlapisan kapur, biarpun mendapat sSraman air
tiap hari, telur-telurnya tetap kering dan tidak me-
netas. Di sni tampak peranan, lapisan kapur bagi
telur-telurnya. Sdain sebagal pelindung dari panas
matahari, juga berfungs sebagal penyerap air untuk
menjaga kelembaban telur. Gumpdan telur P. am-
puliacea yang di Rawa Mga dan Kebun RayaBogor
dapat terhindar dari panas matahari, oleh rapat dan
rimbunnya pohon/tumbuhan air, yang membuat
lingkungan sekitarnya teduh, lembab dan sgjuk.
Daam keadaan lingkungan yatig demikian embun/
air hujan yang diserap lapisan -kepur tidak cepat
menguap, dan masih cukup niemberikan kelembab-
an pada telur-telurnya, hingga kemungkinannya
untuk menetas lebih tinggi. Cukup tingginya po-
pulas keong P. ampuliacea di Rawa Mga dan
kolam Kebun Raya Bogor, membuktikan hal ini.
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PadaP. polita dan P. sculata, yang gurripdan, telur
nya tidak berlgpisan kapur, sebagian besar telur-
telurnya dapat menetas. Ha ini jiisebabkan oleh
letak gumpalan telurnya yang dilekatkan oleh in-
duknya tepat di atas atau dekdt permukaan air.
Seperti di pangkd batang daun eceng gondok, di
benda-benda yang terapung atau di tebing perairan.
Letak gumpdan telur yang dekat permukaan ar
ini mash dapat menjamin kelembaban bagi telur-
telurnya, hingga dapat menetas.

Musim dan frekuensi bertelur <.
Keong P. ampuliacea bertelur sepanjang tahun,
Dai 100 keong yang dipeHhara (4 keong mati se-
lama pengamatan) gumpaan telur yang dihasilkan
dari bulan ke bulan meningkat, mencapai puncak-
nya ddam bulan November, kemudian menurun
daam bulan-bulan berikutnya (Tabel 2). Tiagp bulan
rata-rata dihesilkan 34 gumpaan tefur. Yang hesil-
nya di aas rata-rata ialah ddam bulan September

Tabel 2, Jumlah gumpdan yang dihasilkan telur
100P. ampuliacea tiap bulan.

Bulan Gumpalan telur
Juni 10
Juli 31
Agusius 32
September 39
Oktober 47
November 56 -
Desember 45
Januari . 48 -.:
Februari 33N
M ar et 26 un
April 30

M ei 11

sampa Januari tahun berikutnya. Bulan-bulan ter-
sehut bertepatan dengan musim hujan di daerah
Bogor dan sekitarnya. Ini sesuai dengan keterangan
Nono & Mane (1930) untuk Pila luzonica, yang
musm bertelurnya dalam musm hujan. Menurut
Benthem Jutting (1956) di daerah Kedu, Jawa
Tengah,/*. ampuliacea bertelur pada peralihan mu-
dm hujan ke musm kemarau. Di Bengd, India,
Pila globosa mula bertelur ddam bulan Me dan
Juni, yang merupakan permulaan musm hujan
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Tabel 3. Frekuensi beitelur P. ampuUacea betina per bulan *

Pasangan Okt. Nov. Des. Jan. Feb. Keterangan

no.

l. 1 1 1 2 - 1 keong mati dim. bl. Feb.

1. 2 2 - - - 1 keong mati dim. bl. Des.

II. 1 - - - sdlama pemeliharaan hanya

bertelur satu kali,

V. 2 2 - - - kedua keong mati dim. bi. Feb.
V. 1 - — - - 1 keong mati dim. bl. Nov.

* tigp pasangan keong dipelihara ddlam satu akuaiium.

(Piashad 1925). Bersamaannya musim bertelur
keong Pila dengan musm hujan, adalah penting
bagi perkembangan telui-telurnya. Dalam musm
hujan gumpalan telur Pila akan lebih banyak dan
sering mendapat sSraman air hujan; udara pun akan
lebih lembab, demikian juga suhu akan lebih rendah
Kecil kemungkinannya telui-Jelur kekeringan, se-
hingga persentase yang menetas pun akan lebih
tinggi. Telur-telur Pila umumnya akan menetas
setelah 15-30 hari (Prashad 1925, Nono & Mane
1930, dan Djgasasmita & Budiman 1982). Musm
hujan dapat berlangsung sampai beberapa bulan,
dan ini akan lebih menjamin telur-telurnya menetas.
.Dari pemeiiksaan genitadianya, diketahui terda-
pat, 47 keong betina dan 49 keong jantan. Nisbah
kelamin ini agak sesuai dengan hasil pendlitian Mat-
rida (1985) pada P. ampyllacea di Rawa Pening,
Jawa Tengah, yaitu nishah kelaminnya 1: 1" Mdi-
hat pada jumlah gumpdan. telur yang dihasilkan
tigp bulan dan jumlah keong betina, temyata di
antata keong-keong betina itu ada yang bertelur 2
kali dadam sebulan. Dadam bulan November: dan
Januaii gumpdan 'telur yang dihasilkan, berturut-
turut 56 dan 48, sedang jumlah keong betina 47, ini
berarti pada bulan-bulan tersebutterdapat keong
betina yang bertelur 2 kai (Tabel 2). Hd yang
samadiperoleh dari pengamatan 5 pasang P. ampul -
lacea (Tabel 3). Ddam aktariumil, Il dan IV keong
betinanya bertelur 1-2 "kdl ddam sebulan. Pada
yang bertelur 2 kali sebulan, sdlang waktu beitelur
pertamadan keduaialah 9-17 hari. Rupanya keong
P. ampuUacea betina dalam musim hujan dapat berte
telur 1-2 kaH dalam sebulan, atau dapat juga tidak
beitelur sama sekali, terutarna di musm kernarau.
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